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[bookmark: _Toc206486909][bookmark: _GoBack]BAB III
[bookmark: _Toc206486910]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc206486911]Desain Penelitian
Desain penelitian menjelaskan metode penelitian yang digunakan oleh penulis, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel, pengumpulan data melalui instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik sebagai alat uji perhitungan, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antar-variabel dan besaran pengaruh Self Efficacy, Komunikasi Internal, Dan Perilaku Kerja Inovatif terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara. Dengan alat mengolah data menggunakan SPSS 26.
1.2 [bookmark: _Toc206486912]Populasi dan Sampel
1.2.1 [bookmark: _Toc206486913]Populasi
Menurut (Sugiyono, 2019) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian adalah pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara pada bidang perencanaan yang berjumlah 66 orang.
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1.2.2 


1

1.2.3 [bookmark: _Toc206486914]Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sensus atau teknik sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan suatu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan penelitian ini, karena jumlah pegawai sebanyak 66 (kurang dari 100) maka semua diambil menjadi objek penelitian.
1.3 [bookmark: _Toc206486915]Lokasi dan Waktu Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc206486916]Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di Jl. Sakti Lubis No. 7R, Medan Kota Medan, Sumatera Utara.
1.3.2 [bookmark: _Toc206486917]Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Maret 2025 sampai dengan selesainya perincian dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 3.1
Waktu Penelitian
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Sumber: Data diolah penulis, 2025
1.4 [bookmark: _Toc206486918]Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Menurut (Sugiyono, 2019) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (X)
Menurut (Sugiyono, 2019) variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X1) adalah Self Efficacy, (X2) Komunikasi Internal dan (X3) adalah Perilaku kerja inovatif.
2. Variabel Terikat (Y)
(Sugiyono, 2019) Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang menjadi faktor dalam melakukan investigasi dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai.
Operasionalisasi variabel penelitiandapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala Pengukuran

	1.

	Self Efficacy (X1)
	Self Efficacy adalah suatu keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk mengatur dan menjalankan serangkaian tindakan yang dipergunakan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu.
	1. Tingkat kesulitan (Level)
2. Luas bidang perilaku (Generality)
3. Kekuatan (Strength)



	Likert

	2.
	Komunikasi Internal (X2)
	Komunikasi Internal merupakan proses pertukaran informasi, pesan, atau instruksi antara berbagai pihak di dalam suatu organisasi termasuk antara atasan dan bawahan, antar departemen, maupun sesama rekan kerja.
	3. Upward communication (komunikasi keatas)
4. Downward communication (komunikasi kebawah)
5. Horizontalcommunication (komunikasi horizontal)
	Likert

	3.
	Perilaku Kerja Inovatif (X3)
	Perilaku kerja inovatif merupakan kemampuan dan tindakan nyata karyawan dalam menciptakan, mengembangkan, serta menerapkan ide-ide atau solusi kreatif untuk menyelesaikan masalah. 
	1. Mengeksplor ide (Idea Exploration)
2. Mengembangkan ide (Idea Generation)
3. Mencari dukungan untuk ide (Idea Championing)
4. Menerapkan ide (Idea Implementation)
	Likert

	4.
	Kinerja Pegawai (Y)
	Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi dalam periode waktu tertentu.
	1. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work)
2. Kualitas Pekerjaan (Quality of Work)
3. Kemandirian (Dependendability)
1. Adaptabilitas (Adaptability)
2. Kerjasama (Cooperation)
	Likert


Sumber: Data diolah penulis, 2025
3.5 [bookmark: _Toc206486919]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2019). Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Dalam pengumpulan instrumen, peneliti melakukan pengumpulan sumber data dalam wujud data primer dan data sekunder.


1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang langsung yang dikumpulkan oleh pengumpul data (Sugiyono, 2019). Data primer dalam penyusunan penelitian ini melalui data penyebaran kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu adalah data yang diperoleh melalui studi dokumentasi baik dari buku, jurnal, dan informasi dari internet untuk mendukung penelitian (Sugiyono, 2019).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui angket/kuesioner yang diperoleh dari responden. Butir-butir pernyataan yang terdapat dalam kuisioner diberikan bobot dengan pengukuran berdasarkan skala Likert sebagai berikut:
Tabel 3.3
Instrument Skala Likert
	No
	Jawaban
	Skor

	1.
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2.
	Setuju (S)
	4

	3.
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4.
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5.
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


		Sumber: Data diolah penulis, 2025
3.6 [bookmark: _Toc206486920]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Observasi
Observaasi atau pengamatan merupakan suatu cara atau teknik mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Sugiyono, 2019).
2. Angket (Kuesioner)
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019).
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang datanya diperoleh dan buku, internet, atau dokumen lain yang menunjang penelitian yang dilakukan, dokumen merupakan catatan mengenai peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dan sebagainya (Sugiyono, 2019).
3.7 [bookmark: _Toc206486921]Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 [bookmark: _Toc206486922]Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2019) uji validitas merupakan derajatketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang dapat dilaporkanoleh peneliti. Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data valid dengan alat ukur yang digunakan dalam meneliti, yaitu kuisioner.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 30 orang diluar dari responden penelitian ini, yaitu pada pegawai Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Utara.
Ketentuan suatu instrument valid atau sahih apabila memiliki koefisien korelasi pearson product moment ( r hitung) > ( r tabel ) dengan taraf signifikan 95% dengan (=0,05 atau 5%).
[image: C:\Users\A C E R\Pictures\Untitled.jpg]Berikut ini rumus pearson product moment:


Dengan keterangan:
N		: Jumlah subjek
rxy		: Koefisien korelasi
X1, X2, X3	: Variabel bebas
Y		: Variabel terikat
Penelitian ini menggunakan SPSS 26. Dalam uji validitas, korelasi bivariate pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara skor butir pernyataan dengan total konstruk dalam suatu variabel.
Uji validitas memiliki dua ketentuan:
1. Apabila r hitung ≥ r tabel, maka pernyataan dan indikator dinyatakan valid.
2. Jika r hitung < r tabel, disimpulkan bahwa penyataan serta indikator tidak valid. 
Nilai r tabel untuk df (degree of freedom) ialah n-4, maka nilai df dalam penelitian ini adalah df = 30 - 4 = 26. Dengan nilai signifikansi 0,05, nilai r tabel 0.373.
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas 
	Variabel
	Pernyataan
	Nilai r Hitung
	Nilai r Tabel
	Keteerangan

	Kinerja Pegawai
(Y)
	Y.1
	0,893
	0.373
	Valid

	
	Y.2
	0,661
	0.373
	Valid

	
	Y.3
	0,407
	0.373
	Valid

	
	Y.4
	0,444
	0.373
	Valid

	
	Y.5
	0,876
	0.373
	Valid

	
	Y.6
	0,893
	0.373
	Valid

	
	Y.7
	0,809
	0.373
	Valid

	
	Y.8
	0,893
	0.373
	Valid

	
	Y.9
	0,661
	0.373
	Valid

	
	Y.10
	0,650
	0.373
	Valid

	Self Efficacy (X1)

	X1.1
	0,849
	0.373
	Valid

	
	X1.2
	0,917
	0.373
	Valid

	
	X1.3
	0,821
	0.373
	Valid

	
	X1.4
	0,850
	0.373
	Valid

	
	X1.5
	0,444
	0.373
	Valid

	
	X1.6
	0,762
	0.373
	Valid

	Komunikasi Internal(X2)

	X2.1
	0,786
	0.373
	Valid

	
	X2.2
	0,816
	0.373
	Valid

	
	X2.3
	0,863
	0.373
	Valid

	
	X2.4
	0,838
	0.373
	Valid

	
	X2.5
	0,830
	0.373
	Valid

	
	X2.6
	0,838
	0.373
	Valid

	Perilaku Kerja Inovatif
(X3)
	X3.1
	0,857
	0.373
	Valid

	
	X3.2
	0,898
	0.373
	Valid

	
	X3.3
	0,766
	0.373
	Valid

	
	X3.4
	0,868
	0.373
	Valid

	
	X3.5
	0,923
	0.373
	Valid

	
	X3.6
	0,383
	0.373
	Valid

	
	X3.7
	0,842
	0.373
	Valid

	
	X3.8
	0,822
	0.373
	Valid


Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025
3.7.2 [bookmark: _Toc206486923]Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2019) reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data dan temuan-temuan. Reliabilitas instrumen digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Setelah dilakukan uji validitas, maka selanjutnya adalah mengukur reliabilitas dari butir pernyataan/ pertanyaan. Untuk menguji keandalan kuesioner yang digunakan maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan koefisien Croanbanch Alpha. Koefisien Croanbanch Alpha menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala indikator yang ada dengan keyakinan tingkat kendala. Indikator dapat diterima apabila koefisien alpha diatas 0,7.
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbachs Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Kinerja Pegawai (Y)
	0,899
	0,7
	Reliabel

	Self Efficacy (X1)
	0,864
	0,7
	Reliabel

	Komunikasi Internal(X2)
	0,907
	0,7
	Reliabel

	Perilaku Kerja Inovatif (X3)
	0,918
	0,7
	Reliabel


Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025
3.8 [bookmark: _Toc206486924]Teknik Analisis Data
3.8.1 [bookmark: _Toc206486925]Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, maka dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian asumsi klasik dilakukan agar memperoleh hasil regresi yang bisa dipertanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang tidak bias. Uji asumsi klasik diantaranya yaitu:
[bookmark: _Toc206486926]3.8.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusii normal atau diambil dari populasi normal. Seperti diketahui bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil, cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusannya adalah:
1. Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang berupa titik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
2. Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti garis diagonal. Maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
3.8.1.2 [bookmark: _Toc206486927]Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2018). Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebas, maka hubungan antara vaeiabel bebas dengan variabel terikatnya menjadi terganggu. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui program SPSS. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai umum yang biasa dipakai adalah nilai Tolerance> 0,1 atau nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
3.8.1.3 [bookmark: _Toc206486928]Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Cara mendeteksi heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya dan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scater plot.
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola-pola yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokendastisitas. 
3.8.2 [bookmark: _Toc206486929]Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut (Ghozali, 2018) Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk regresi. Variabel independen dilambangkan dengan X sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan Y. Untuk pengukurannya persamaan rumus regresi linier berganda tersebut adalah:
Y= a+b1X1 + b2X2 + b3X3+ e
Dimana:
Y 	: Variabel dependen (kinerja pegawai)
a 	: Konstanta
b1x1	: Nilai koefisien regresi variabel self efficacy
b2x2	: Nilai koefisien regresi variabel komunikasi internal
b3x3	: Nilai koefisien regresi variabel perilaku kerja inovatif
e 	: Variabel Pengganggu

[bookmark: _Toc206486930]3.8.3 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc206486931]3.8.3.1 Uji Parsial (Uji t)
Menurut (Sugiyono, 2019) Uji t atau pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, dengan menjaga salah satu variabel independen tetap atau dikendalikan. Korelasi parsial adalah nilai yang menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel setelah mengontrol pengaruh satu variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan variabel tersebut.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 ( = 5%) dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika thitung> ttabel pada  = 5% maka H0 ditolak dan H1 diterima (berpengaruh).
2. Jika thitung< ttabel pada  = 5% maka H0 diterima dan H1, ditolak (tidak berpengaruh).
[bookmark: _Toc206486932]3.8.3.2 Uji Simultan (Uji F)
[image: ]Uji F digunakan untuk melihat apakah varibel independen secara bersama-sama (serempak) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis (Sugiyono, 2019) dapat digunakan rumus signifikan korelasi ganda sebagai berikut:
Fn =
Dimana:
Fh	: F hitung yang akan dibandingkan dengan F tabel
R 	: Koefisien korelasi ganda
K 	: Jumlah variabel independen
N 	: Jumlah anggota sampel
Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika F hitung F tabel, maka terdapat pengaruh yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
2. Jika F hitung  F tabel, maka tidak dapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
[bookmark: _Toc206486933]3.8.3.3 Uji (R2) Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2019) semakin besar nilai koefisien determinan maka semakin baik kemampuan variabel (X) menerangkan variabel (Y). 
D= r2 x 100%
Keterangan:
D	: Koefisien determinasi
r2	: Koefisien korelasi yang dikuadratkan
i
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